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Lampiran 1. Data Umum Responden

Kode Jenis umur Pekeriaan Pendidikan Pendapatan
Informan | Kelamin J Terakhir (Rp/BlIn)
1.000.000 -
01 L 30 Nelayan SD > 000.000
1.000.000 -
02 L 43 Nelayan SD > 000.000
1.000.000 -
03 L 48 Nelayan SMP 5 000.000
1.000.000 -
04 P 54 Pedagang SMA > 000.000
2.000.000 -
05 P 22 Pedagang SMP 3.000.000
1.000.000 -
06 P 31 Pedagang SD > 000.000
1.000.000 -
07 P 18 Pedagang SMP > 000.000
08 P 61 Pedagang tdk sekolah > 3.000.000
1.000.000 -
09 L 33 Pedagang SD 5 000.000
1.000.000 -
10 P 73 Pedagang SD > 000.000
1.000.000 -
11 P 41 Pedagang SMP 5 000.000
1.000.000 -
12 L 53 Nelayan SD > 000.000
1.000.000 -
13 L 37 Nelayan SMP 5 000.000
14 L 28 Nelayan SMP 0 - 1.000.000
15 L 19 Nelayan SMP 0 - 1.000.000
16 P 23 IRT SMA 0 - 1.000.000
1.000.000 -
17 L 23 Nelayan SMA 5 000.000
18 P 30 IRT SMP 0
19 P 25 IRT SD 0
20 L 26 Wiraswasta SMP > 3.000.000
21 L 35 Wiraswasta SD > 3.000.000
22 P 40 IRT SD 0
23 P 32 IRT S1 0 - 1.000.000
24 L 33 Guru S1 > 3.000.000
25 L 38 Petan SMA > 3.000.000
Tambak
Petani
26 L 43 Tambak SD > 3.000.000
27 L 39 Petan SMP > 3.000.000
Tambak
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Kode Jenis Umur Pekeriaan Pendidikan Pendapatan
Informan | Kelamin : Terakhir (Rp/BIn)
28 L 43 Petan SMA > 3.000.000
Tambak
29 L 35 Petan SMP > 3.000.000
Tambak
30 P o4 Belum s1 0
Bekerja
31 P 18 Pelajar SMA 0
1.000.000 -
32 P 22 Pedagang SMA 5 000.000
1.000.000 -
33 P 51 Pedagang SMA 5 000.000
1.000.000 -
34 L 30 Nelayan SD > 000.000
1.000.000 -
35 L 50 Nelayan SD 5 000.000
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Lampiran 2. Hasil data responden

1. Hasil data pedagang
No Ifxlspek Ekonoan)l2 Total PAispek SOSI;’::I)|2 Total
1 3 4 7 4 4 8
2 5 5 10 5 5 10
3 3 4 7 4 4 8
4 4 4 8 4 4 8
5 3 4 7 4 4 8
6 3 4 7 4 4 8
7 5 5 10 4 5 9
8 5 5 10 4 5 9
9 4 4 8 4 4 8
10 5 5 10 5 5 10
2. Hasil data nelayan
No PAlspek SOS||::1)I2 Total I;Alspek Ekonorlgl2 Total
1 2 2 4 4 4 8
2 2 3 5 4 4 8
3 3 3 6 3 4 7
4 2 1 3 4 4 8
5 2 4 6 4 4 8
6 2 2 4 4 4 8
7 2 2 4 5 5 10
8 3 2 5 4 4 8
9 2 2 4 5 4 9
10 2 2 4 4 4 8
3. Hasil data petani tambak
No I:,)Oxlspek Ekonorgl2 Total PAispek SOSIgIZ Total
1 2 2 4 3 3 6
2 3 2 5 4 4 8
3 1 2 3 4 4 8
4 2 2 4 4 3 7
5 2 2 4 4 4 8
4. Hasil data wisatawan
NO I;)Alspek EkononI;l2 Total PAispek Sos%l2 Total
1 4 4 8 4 2 6
2 4 4 8 4 3 7
3 3 3 6 4 3 7
4 4 4 8 5 4 9
5 4 5 9 4 3 7
6 3 5 8 4 2 6
7 4 5 9 5 4 9
8 5 5 10 5 3 8
9 4 4 8 3 2 5
10 4 3 7 5 3 8
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Lampiran 3. Perubahan Pendapatan Pedagang
Pendapatan Pendapatan
. Sebelum Setelah Pendapatan
Kode Jenis Pembangunan Pembangunan Setelah
Informan Usaha 9 9 Pembangunan
Ekowisata Ekowisata Ekowisat
Rp/Hari) (Rp/Hari) owisala
(Rp (Rp/BIn)
Makanan
250.000 - 2.000.000 -
01 | dan < 250.000 500.000 3.000.000
minuman
o (';"a"’:]ka”a” 0 250.000 - 1.000.000 -
. 500.000 2.000.000
minuman
o3 (';";]ka”a” 0 250.000 - 1.000.000 -
. 500.000 2.000.000
minuman
Aneka 1.000.000 -
04 | minuman 0 < 250.000 2.000.000
. 250.000 - 500.000 -
05 Jual beli ikan 500.000 750.000 > 3.000.000
Aneka ice 250.000 - 1.000.000 -
06 | cream < 250.000 500.000 2.000.000
07 'C\j"aika”a” < 250,000 250.000 - 1.000.000 -
. . 500.000 2.000.000
minuman
Makanan
1.000.000 -
08 da_tn 0 < 250.000 5 000.000
minuman
Makanan
250.000 - 1.000.000 -
09 | dan < 250.000 500.000 2.000.000
minuman
10 Aneka 0 250.000 - 1.000.000 -
minuman 500.000 2.000.000
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Lampiran 4. Kuesioner Penelitian

1. Kuesioner penelitian pedagang

OPTIMALISASI PENGELOLAAN EKOWISATA MANGROVE
MENDUKUNG PENINGKATAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT PESISIR
DESA BAWALIPU KECAMATAN WOTU KABUPATEN LUWU TIMUR

PEDAGANG No. Responden :..............
Hari/Tanggal e,

Lokasi Penelitian . Ekowisata Mangrove Banua Pangka

Kecamatan : Wotu

Kabupaten : Luwu Timur

A. IDENTITAS RESPONDEN

Nama

Umur

Pekerjaan

Jenis Kelamin
| Perempuan
0 Laki-Laki

¢ Pendidikan Terakhir :

e Pendapatan dalam satu bulan:

: §|\D/|P . < Rp1.000.000
% SMA ~ Rp 1.000.000 - 2.000.000
1 S1 . Rp 2.000.000 - 3.000.000
7 Tidak Sekolah 7 >Rp3.000.000

. PROFIL USAHA

B

1. Tahun mulai menjual di ekowisata mangrove
2. Jenis usaha/produksi

3. Status penguasan kios (sewa/buat sendiri)
4. Biaya sewa (per minggu/bulan)

5

. Jarak rumah tempat tinggal ke lokasi ekowisata :

C. MANFAAT EKOWISATA MANGROVE BAGI PENGELOLA DAN PELAKU UMKM
1

. Apa manfaat yang dirasakan setelah ekowisata mangrove ada?

2. Apakah ada perubahan pendapatan setelah ada Ekowisata mangrove Banua

Pangka? Jelaskan !



Keterangan

SS =sangat setuju=5 TS = tidak setuju = 2

S =setuju=4 STS = sangat tidak setuju = 1

KS  =kurang setuju =3

No | Pernyataan |SS|S |KS |TS|STS

Aspek Ekonomi
Keberadaan ekowisata mangrove dapat
1 |memperbaiki perekonomian masyarakat dan
menciptakan lapangan pekerjaan.
Ekowisata sebagai pusat bisnis bagi pedagang
untuk berwirausaha.
Aspek Sosial

3 IAdanya ekowisata dapat meningkatkan
produktivitas kerja masyarakat/pedagang
Ekowisata mangrove menyebabkan keterbukaan
dengan masyakat luar

2

4

o Keberadaan ekowisata mangrove dapat memperbaiki perekonomian masyarakat
dan menciptakan lapangan pekerjaan:

Berkembangnya ekonomi

Termotivasinya dalam berwirausaha di ekowisata mangrove

Berkembangnya skill dalam berwirausaha

Tertatanya keuangan

Mencegah tingkat pengangguran

arwDOE

o Ekowisata mangrove sebagai pusat bisnis bagi pelaku usaha untuk
berwirausaha:

Meningkatkan kualitas bisnis

Banyak datang berjualan

Ramainya pengunjung/lingkungan strategis

Fasilitas tersedia

Biaya sewa/pajak murah

arwpdE

e Adanya ekowisata dapat meningkatkan produktivitas kerja masyarakat/
pedagang:

. Produktivitas kerja meningkat

Tercipta pemikiran kreatif

Menjaga ekowisata mangrove

Membantu promosi ekowisata mangrove

Meningkatkan keterampilan kerja

akrwpPE

e Keberadaan ekowisata mangrove menyebabkan keterbukaan dengan masyakat
luar:

Bersikap ramah dan sopan pada wisatawan
Berkomunikasi dan membantu wisatawan
Membantu menjelaskan ekowisata mangrove
Menjaga kenyamanan wisatawan
Menghargai wisatawan

akrwbhE
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2. Kuesioner penelitian nelayan

OPTIMALISASI PENGELOLAAN EKOWISATA MANGROVE
9 MENDUKUNG PENINGKATAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT PESISIR
DESA BAWALIPU KECAMATAN WOTU KABUPATEN LUWU TIMUR

NELAYAN BAWALIPU No. Responden :..............
Hari/Tanggal P

Lokasi Penelitian : Ekowisata Mangrove Banua Pangka

Kecamatan : Wotu

Kabupaten : Luwu Timur

A. IDENTITAS RESPONDEN

¢ Nama e e,
e Umur e e,
e Pekerjaan e

e Jenis Kelamin
| Perempuan
1 Laki-Laki

* Pendidikan Terakhir : e Pendapatan dalam satu bulan:
: S|\D/|p 7 < Rp1.000.000
i 2MA 7 Rp 1.000.000 - 2.000.000
7 Ss1 7 Rp 2.000.000 — 3.000.000
" Tidak Sekolah 7 >Rp3.000.000

B. PROFIL USAHA NELAYAN
1. Status usahanya (Pemilik perahu/ABK/dan sebagainya)?

3. Apakah ada perubahan pendapatan setelah ada Ekowisata mangrove Banua
Pangka? Jelaskan !
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6. Adakah kritikan terhadap Ekowisata mangrove?

Keterangan
SS  =sangat setuju =5 TS = tidak setuju = 2
S =setuju=4 STS = sangat tidak setuju = 1
KS  =kurang setuju = 3
No | Pernyataan ISS [S [KS [TS [STS

Aspek EKonomi
1 Keberadaan ekowisata mangrove memberikan
perubahan terhadap nelayan.

5 Ekowisata mangrove memberikan kesejahteraan
pada nelayan.

Aspek Sosial

3 Keberadaan ekowisata mangrove memberikan

perubahan terhadap perilaku nelayan

Keberadaan ekowisata mangrove menyebabkan

keterbukaan dengan masyakat luar

4

o Keberadaan ekowisata mangrove memberikan perubahan terhadap nelayan:
Mengalami perubahan fungsi lahan/ruang

Mata pencaharian sulit ditemukan

Adanya hambatan dalam mencari mata pencahariannya

Memberikan pelayanan yang baik terhadap fasilitas para nelayan

Adanya jalur akses khusus bagi nelayan yang telah disediakan

arwnPE

o Ekowisata mangrove memberikan kesejahteraan pada nelayan.

Memperbaiki kebutuhan hidup nelayan

Adanya kesempatan kerja nelayan untuk beralih profesi sebagai pengusaha
Menambah penghasilan

Berkembangnya ekonomi nelayan

Memperoleh pendapatan dan keuntungan

arwnPE

e Keberadaan ekowisata mangrove memberikan perubahan terhadap perilaku
nelayan:

Menerima keberadaan ekowisata mangrove

Membantu menjaga ekowisata mangrove

Masyarakat lokal menerima etnis baru di lingkungan mereka

Konflik tidak terjadi antar masyarakat

Tidak timbul penyakit masyarakat (mabuk-mabuk/berjudi)

aokrwpPE

o Keberadaan ekowisata mangrove menyebabkan keterbukaan dengan masyakat
luar:

Bersikap ramah dan sopan pada wisatawan

Berkomunikasi dan membantu wisatawan

Membantu menjelaskan ekowisata mangrove

Menjaga kenyamanan wisatawan

Menghargai wisatawan

akrwbhPE
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3. Kuesioner penelitian petani tambak

OPTIMALISASI PENGELOLAAN EKOWISATA MANGROVE
MENDUKUNG PENINGKATAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT PESISIR
DESA BAWALIPU KECAMATAN WOTU KABUPATEN LUWU TIMUR

PETANI TAMBAK BAWALIPU No. Responden :..............
Hari/Tanggal PP

Lokasi Penelitian : Ekowisata Mangrove Banua Pangka

Kecamatan : Wotu

Kabupaten : Luwu Timur

A. IDENTITAS RESPONDEN

¢ Nama e
e Umur e
e Pekerjaan PP

e Jenis Kelamin
| Perempuan
] Laki-Laki

¢ Pendidikan Terakhir : e Pendapatan dalam satu bulan:
. SD 7 < Rp1.000.000
1 SMP 7 Rp 1.000.000 — 2.000.000
1 SMA ©  Rp 2.000.000 — 3.000.000
Iy © > Rp3.000.000
7 Tidak Sekolah

B. PROFIL USAHA PETANI TAMBAK
1. Status usahanya (Pemilik tambak/penjaga tambak/dan sebagainya)

3. Apakah ada perubahan pendapatan setelah ada Ekowisata mangrove Banua
Pangka? Jelaskan !
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6. Adakah kritikan terhadap Ekowisata mangrove?

Keterangan
SS =sangat setuju =5 TS =tidak setuju=2
S =setuju =4 STS = sangat tidak setuju = 1
KS  =kurang setuju =3
No | Pernyataan ISS|S [KS [TS |STS

Aspek EKonomi

Keberadaan ekowisata mangrove memberikan
perubahan terhadap pendapatan petani tambak.
Ekowisata mangrove memberikan kesejahteraan
pada petani tambak.

Aspek Sosial

Keberadaan ekowisata mangrove memberikan
perubahan terhadap perilaku petani tambak
Keberadaan ekowisata mangrove menyebabkan
keterbukaan dengan masyakat luar

o Keberadaan ekowisata mangrove memberikan perubahan terhadap petani
tambak:

Mengalami perubahan fungsi lahan/ruang

Mata pencaharian sulit ditemukan

Memperoleh pendapatan dan keuntungan

Berkembangnya ekonomi

Adanya hambatan atau terganggunya petani tambak

arwnPE

o Ekowisata mangrove memberikan kesejahteraan pada petani tambak:
Memperbaiki kebutuhan hidup petani tambak

Adanya kesempatan kerja petani tambak untuk beralih profesi sebagai
pengusaha

Memperbaiki penghasilan

Memberikan pelayanan yang baik terhadap fasilitas para petani tambak
Adanya jalur akses khusus bagi petani tambak yang telah disediakan

N =

ok w

o Keberadaan ekowisata mangrove memberikan perubahan terhadap perilaku:
Menerima keberadaan ekowisata mangrove

Membantu menjaga ekowisata mangrove

Masyarakat lokal menerima etnis baru di lingkungan mereka

Konflik tidak terjadi antar masyarakat

Tidak timbul penyakit masyarakat (mabuk-mabuk/berjudi)

akrwbhPE

e Keberadaan ekowisata mangrove menyebabkan keterbukaan dengan masyakat
luar:

Bersikap ramah dan sopan pada wisatawan

Berkomunikasi dan membantu wisatawan

Membantu menjelaskan ekowisata mangrove

Menjaga kenyamanan wisatawan

Menghargai wisatawan

agbrwNE
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4. Kueisioner penelitian wisatawan

OPTIMALISASI PENGELOLAAN EKOWISATA MANGROVE
MENDUKUNG PENINGKATAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT PESISIR
DESA BAWALIPU KECAMATAN WOTU KABUPATEN LUWU TIMUR

WISATAWAN No. Responden :............
Hari/Tanggal P

Lokasi Penelitian : Ekowisata Mangrove Banua Pangka

Kecamatan : Wotu

Kabupaten : Luwu Timur

A. IDENTITAS RESPONDEN

e Nama e,
e Umur e,
o Pekerjaan e
e No. Hp e
e Jenis Kelamin

| Perempuan
"~ Laki-Laki

» Pendidikan Terakhir : e Pendapatan dalam satu bulan:

- SD " < Rp1.000.000

i gm 7 Rp 1.000.000 — 2.000.000

Sy  Rp 2.000.000 — 3.000.000
1 >Rp3.000.000

1 Tidak Sekolah

. PEMANFAATAN EKOWISATA MANGROVE BAGI MASYARAKAT
. Intensitas berkunjung (Berapa kali berkunjung) ..........ccoooiiiineen. .

B

1

2. Apa tujuan (rekreasi/ kulineran dan sebagainya) : ............ccccciiiiiieeiniiiiinnn.
3. Apa yang menarik dari ekowisata mangrove e
4

. Tanggapan tentang pengelolaan ekowisata (ketersediaan fasilitas)
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Keterangan:

SS =sangat setuju=5 TS =tidak setuju =2

S =setuju=4 STS = sangat tidak setuju = 1
KS  =kurang setuju =3

No | Pernyataan ISS IS KS [TS [STS

Aspek EKkonomi

1 Keberadaan ekowisata mangrove memberikan
perubahan terhadap masyarakat

2 Ekowisata mangrove memberikan kesejahteraan
pada masyarakat lokal

Aspek Sosial

Keberadaan ekowisata mangrove memberikan
1 kesan yang nyaman terhadap wisatawan yang
berkunjung

Ekowisata mangrove menyediakan fasilitas umum
seperti sarana dan prasarana yang lengkap

e Keberadaan ekowisata mangrove memberikan perubahan terhadap masyarakat
1. Memperoleh pendapatan dan keuntungan
2. Berkembangnya ekonomi
3. Memperbaiki kebutuhan hidup masyarakat
4. Tersedianya Mencegah tingkat pengangguran
5. Adanya hambatan atau terganggunya pekerjaan masyarakat

¢ Ekowisata mangrove memberikan kesejahteraan pada masyarakat lokal:

1. Adanya kesempatan kerja masyarakat untuk beralih profesi sebagai
pengusaha

2. Menambah penghasilan

3. Pemerintah menyediakan kios agar masyarakat dapat berjualan

4. Masyarakat menyediakan berbagai kuliner yang dapat memanjakan lidah
wisatawan

5. Berkembangnya skill dalam berwirausaha

o Keberadaan Ekowisata mangrove memberikan kesan yang nyaman terhadap
wisatawan yang berkunjung:

Memberikan kesan nyaman dan tentram

Lingkungan sekitar ekowisata mangrove terjaga dan terpelihara kebersihannya

Masyarakat sekitar ekowisata mangrove bersikap ramah

Masyarakat sekitar ekowisata mangrove membantu menjelaskan ekowisata

Tertibnya keamanan

arwDOE

e Ekowisata mangrove menyediakan fasilitas umum seperti sarana dan
prasarana yang lengkap untuk pengunjung:

Tersedianya air, listrik, tempat sampah, toilet, dan masjid

Terpeliharanya toilet, tempat sampah, dan masjid

Jalan mudah diakses

Tersedianya berbagai spot foto

Dapat melakukan aktivitas wisata (memancing/berenang)

gprONE
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Lampiran 5. Surat I1zin Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN LUWU TIMUR
KECAMATAN WOTU
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Nama : YOGI PRATAMA
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Untuk melakukan Penelitian/Pengumpulan Data dalam rangka penyusunan skripsi

berlokasi di Desa Bawalipu Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur, dengan judul skripsi *
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Lampiran 6. Peta Wisata Mangrove Banua Pangka

Wisata'Banua
JP,angka Wotu
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 5. Lanjutan
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